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ABSTRACT. This research was instigated with the fact in the field showing the low of student mathematical representation ability.  This research aimed at finding out whether there was or not an increase of mathematical representation ability of students taught by using Blended Learning approach in learning at Junior High School/Islamic Junior High School.  It was quantitative approach with quasi-experiment method and non-equivalent control group design.  All the eighth-grade students at State Junior High School 1 Kundur were the population of this research.  The samples were the eighth-grade students of class 2 as the experiment group and the students of class 5 as the control group.  Purposive sampling technique was used in this research.  Mathematical representation ability test, observation sheet, and documentation were used to collect data.  Analyzing data was done by using Mann-Whitney and n-gain tests.  Based on data analysis results, it could be concluded that 1) there was a difference of mathematical representation ability between students taught by using Blended Learning approach and those who were taught by using direct learning, and 2) there was a difference of mathematical representation ability increase between students taught by using Blended Learning approach and those who were taught by using direct learning.  Based on posttest scores, mathematical representation ability mean score of students taught by using Blended Learning approach was better than posttest mean score of students taught by using direct learning.  Therefore, Blended Learning approach was effective in increasing student mathematical representation ability.
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ABSTRAK. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fakta dilapangan yang menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan representasi matematis siswa SMP/MTs yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan blended learning. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kundur. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan VIII.5 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengumpulan data berupa tes kemampuan representasi matematis, lembar observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji mann-whitney dan n-gain. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung; 2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. Berdasarkan nilai posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan blended learning lebih baik dari nilai rata-rata posttest siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Dengan demikian pendekatan blended learning efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
Kata kunci: Blended learning, Kemampuan representasi matematis, Lingkaran
PENDAHULUAN
Matematika merupakan pelajaran pokok dalam pendidikan dapat dilihat dari pembelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Matematika merupakan ilmu yang bersifat sistematis yang mempelajari tentang suatu pola hubungan, pola pikir, seni dan bahasa  yang dikaji dengan logika dan bersifat deduktif (Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Matematika termasuk ilmu yang digunakan secara luas dalam segala bidang, dengan demikian matematika penting untuk dipelajari. 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa mampu mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel. Diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikam suatu situasi kedalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis) (Kemdikbud, 2022). Sejalan dengan Kemdikbud, (NCTM, 2000) mengemukakan tentang lima standar proses pembelajaran matematika salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis (mathematics representastion). Berdasarkan paparan tersebut, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah menyajikan kembali suatu gagasan matematika atau konsep kedalam bentuk berupa simbol, tabel, diagram, gambar atau bentuk lainnya. Hal ini berarti siswa hendaknya memiliki kemampuan representasi matematis agar dapat membantu siswa untuk menemukan solusi dari masalah matematika yang dihadapinya.
Kemampuan representasu matematis juga dapat memberikan pengaruh yang baik dan juga dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam proses pembelajaran pada pelajaran matematika (Muthianisa & Effendi, 2022). Sehingga, untuk menyelesaikan suatu masalah membutuhkan kemampuan representasi matematis yang akan membantu siswa ntuk memudahkannya dalam menyelesaikan suatu masalah matemtika. Karena dengan representasi siswa menyajikan kembali suatu gagasan matematika atau konsep kedalam bentuk lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Namun, ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam merepresentasikan masalah pada pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS (The Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2020 yang menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih dalam tingakatan rendah, dimana hanya mampu menyelesaikan soal yang sederhana (Prasetyo, 2020). Bentuk soal-soal TIMSS adalah pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaba, isian singkat, dan uraian (constructed response) (Hadi & Novaliyosi, 2019). Pada soal uraian (constructed response) peserta diminta untuk menulis, membentuk atau membuat persamaan atau kalimat matematika untuk memecahkan masalah yang disajikan kedalam kata-kata diagram atau bentuk lain (Livington, 2009). Kaitannya dengan kemampuan representasai matematis yaitu peserta diberikan soal dan diminta untuk membentuk, membuat, dan memecahkan masalah dari suatu kalimat matematika kedalam kata-kata diagram yang berarti bahwa peserta diminta untuk menyajikannya kedalam bentuk lain.
Penelitan yang dilakukan oleh TIMSS juga diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for International Student Assessment) terhadap kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains. Pada aspek literasi matematika, PISA mengukur kapasitas peserta dalam memahami, menggunakan, dan menafsirkan ilmu matematika pada berbagai macam konteks (Tohir, 2015). Kaitannya dengan kemampuan representasi matematis yaitu menafsirkan ilmu matematika pada berbagai macam konteks yang berarti bahwa peserta diminta untuk menyajikan atau merepresentasikan kedalam bentuk lain. Dari hasil penelitian didapat bahwa kemampuan matematika di Indonesia pada tahun 2018 menurun dibandingkan tahun 2015. Pada tahun 2015 kemampuan matematika Indonesia berada di peringkat 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 386. Sedangkan pada tahun 2018 Indonesia berada di peringkat 66 dari 73 negara dengan skor rata-rata 379 (Tohir, 2015).
Kondisi yang sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh (Suningsih & Istiani, 2021) yang menunjukkan bahwa hasil ulangan harian siswa SMP kelas VIII tergolong rendah dikarenakan oleh kemampuan representasi matematis siswa rendah, dengan ketercapaian siswa pada kemampuan representasi visual sebesar 65,2%, pada kemampuan representasi persamaan atau ekspresi sebesar 43,5%, dan kemampuan representasi verbal sebesar 41,2%. Dari paparan yang tekah disebutkan, terlihat bahwa tingkat kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa perlu adanya suatu pendekatan yang tepat yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penyempurnaan sistem pembelajaran yang tidak hanya dilakukan secara konvensional melainkan menggunakan pendekatan yang masih tergolong baru yaitu blended learning.
Blended learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran berbasis computer, telepon seluler atau mobile phone, saluran televise satelit, konferensi video, dan media elektronik lainnya baik online maupun offline (Dwiyogo, 2018). Sejalan dengan hal tersebut (Husamah, 2014) mengemukakan bahwa blended learning mengkombinasikan pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik, dengan menggabungkan pembelajaran berbasis web, streaming video, komunikasi synkronus, dan asynkronous dengan pembelajaran tradisional. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa blended learning merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan secara langsung dan berbantuan teknologi yang menjadikan siswa lebih aktif. 
Pembelajaran dengan pendekatan blended learning merupakan salah satu solusi dalam pembelajaran era digital karena memiliki kelebihan dimana pembelajaran yang secara langsung yang biasa dilakukan di kelas dikombinasikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara online dengan bantuan teknologi (Dewi, Ciptayani, Surjono, & Priyanto, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan blendend learning pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu sehingga bisa dilakukan dengan fleksibel. Pengkombinasian antara pembelajaran secara tatap muka dan dan online sangat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Pembelajaran dengan memanfaaktan pendekatan blended learning akan memudahkan untuk mempresentasikan konsep-konsep materi dalam berbagai representasi yang mempermudah siswa dalam memahami konsep yang dipelajari (Husamah, 2014). Selain itu penggunaan blended learning menjadi solusi karena memnungkinkan siswa untuk lebih aktif karena sudah mempelajari materi sebelumnya serta memfasilitasi pemahaman siswa selama pembelajaran berlangsung (Suliarso & Efgivia, 2021). Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan blended learning memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan representasimatematis siswa.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu, dengan menggunakan dua kelompok sebagai sampel. Dalam metode penelitian eksperimen semu ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara tidak acak (Budiastuti & Bandur, 2018). Kelompok eksperimen (X) adalah kelompok yang menerapkan pembelajaran dengan pendekaran blended learning, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang menerapkan pembelajaran langsung. Rancangan penelitian ini adalah non-equivalent control group design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau seleksi khuus (Siyoto & Sodik, 2015). Yang dimaksud pertimbangan dalam penelitian ini adalah tidak mengacak siswa, kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama, direkomendasi dari guru mata pelajaran matematika di sekollah tersebut yang menyatakan bahwa kedua kelas yang dijadikan sampel tidak memiliki perbedaan kemampuan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan blended learning, sedangkan variabel terikan dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis siswa. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah pendekatan blended learning untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran langsung untuk kelompok kontrol.
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kundur, dengan sampel adalah siswa kelas VIII 2 dan VIII 5 tahun ajaran 2022-2023. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi matematis dengan materi lingkaran. Sebelum dilakukan tes pada sampel penelitian, terlebih dahulu soal diuji cobakan ke siswa lain yang sudah belajar tentang lingkaran. Kemudian jawaban tersebut dilakukan analisis dengan uji kevalidan, reliabilitas, kesukaran soal, dan daya pembeda. Dari 10 soal, 9 soal dinyatakan valid dan 1 soal dinyatakan tidak valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data digunakan untuk mengungkapkan dan menganalisis perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan blended learning dengan pembelajaran langsung. Serta untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan blended learning dengan pembelajaran langsung. Analisis data menggunakan Microsoft excel.
Kemampuan Awal Representasi Matematis
Setelah melaksanakan tes awal kemampuan representasi matematis, didapatkan hasil berupa skor pretest. Soal tes berupa soal uraian yang terdiri dari lima butri soal dengan materi lingkaran. Gambaran lebih rinci mengenai data skor pretest kemampuan representasi matematis, ditunjukkan pada Tabel 1:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pretest Kemampuan Representasi Matematis
	Kelas
	n
	Rata-rata
	Sd
	X max
	X min
	Skor Ideal

	Eksperimen
	28
	22,32
	9,28
	45
	10
	20

	Kontrol
	26
	19,81
	8,30
	35
	10
	20


	
Tabel 1. Menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal representasi matematis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak terlalu berbeda. Sehingga kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan awal representasi matematis yang sama. Untuk lebih jelasnya dilakukan uji statistik inferensial. Uji normalitas dan homogenitas diperlukan untuk mengetahui jenis alat uji perbedaan dua rerata. Gambaran uji normalitas data ditampilkan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Representasi Matematis
	Kelas
	
	
	Kriteria

	Eksperimen
	
	0,167
	Tidak normal

	Kontrol
	
	  0,174
	Tidak normal



Tabel 2 menunjukkan bahwa  dari kelas eksperimen dan kontrol kurang dari  sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Gambaran tentang uji homogenitas varians ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretest Kemampuan Representasi Matematis
	Nilai Varians Sampel
	Kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	86,12
	77,79

	N
	28
	26



Bandingkan nilai  dengan  dengan rumus: varians terbesar adalah kelas elsperimen, maka  Dan varians terkecil adalah  Pada taraf signifikan  diperoleh  Karena  dan  maka  atau  Sehingga dapat disimpulkan varians-varians tersebut adalah homogen.
	Karena data berdistribusi tidak normal dan homogen maka uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis adalah dengan menggunakan uji statistic nonparametrik yaitu uji mann whtiney. 
Hipotesis statistik adalah:
Jika maka  ditolah dan  diterima
Jika , maka  diterima dan  ditolak.
Uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis disajikan pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Uji Mann Whitney Pretest Kemampuan Representasi Matematis
	
	
	Keterangan

	0,90
	1,96
	 ditolak


Berdasarkan hasil perhitungan  dibandingkan  Nilai sedangkan nilai  berarti bahwa, . Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  diterima dan  ditolak yang berarti bahwa “tidak terdapat perbedaan pengetahuan awal matematika antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol”. 
Kemampuan Representasi Matematis
Setelah melaksanakan tes awal kemampuan representasi matematis, didapatkan hasil berupa skor pretest. Soal tes berupa soal uraian yang terdiri dari lima butri soal dengan materi lingkaran. Gambaran lebih rinci mengenai data skor pretest kemampuan representasi matematis, ditunjukkan pada Tabel 5:
Tabel 5. Statistik Deskriptif Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis
	Kelas
	n
	Rata-rata
	Sd
	X max
	X min
	Skor Ideal

	Eksperimen
	28
	65,89
	12,78
	95
	50
	20

	Kontrol
	26
	53,27
	15,16
	75
	30
	20


	
Tabel 5. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan representasi matematis siswa pada kelompok eksperimen lebih baik dari siswa pada kelompok kontrol. Sehingga kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan blended learning lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara langsung. Untuk lebih jelasnya dilakukan uji statistik inferensial. Uji normalitas dan homogenitas diperlukan untuk mengetahui jenis alat uji perbedaan dua rerata. Gambaran uji normalitas data ditampilkan pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis
	Kelas
	
	
	Kriteria

	Eksperimen
	
	0,167
	Tidak normal

	Kontrol
	
	  0,174
	Tidak normal



Tabel 6 menunjukkan bahwa  dari kelas eksperimen dan kontrol kurang dari  sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Gambaran tentang uji homogenitas varians ditunjukkan pada Tabel 7 berikut:
Tabel 7. Uji Homogenitas Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis
	Nilai Varians Sampel
	Kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	161,04
	229,82

	N
	28
	26



Bandingkan nilai  dengan  dengan rumus: varians terbesar adalah kelas elsperimen, maka  Dan varians terkecil adalah  Pada taraf signifikan  diperoleh  Karena  dan  maka  atau  Sehingga dapat disimpulkan varians-varians tersebut adalah homogen.
Karena data berdistribusi tidak normal dan homogen maka uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis adalah dengan menggunakan uji statistic nonparametrik yaitu uji mann whtiney. 
Hipotesis statistik adalah:
Jika maka  ditolah dan  diterima
Jika , maka  diterima dan  ditolak.
Uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis disajikan pada Tabel 8 berikut:
Tabel 8. Uji Mann Whitney Posttest Kemampuan Representasi Matematis
	
	
	Keterangan

	2,96
	1,96
	 diterima


Berdasarkan hasil perhitungan  dibandingkan  Nilai sedangkan nilai  berarti bahwa, . Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  ditolak dan  diterima yang berarti bahwa “terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung”. 
Uji Perbedaan Peningkatan
Setelah proses pembelajaran dilakukan di kelas kemudian data nilai preteset dan posttest dapat dicari sejauh mana peningkatan kemampuan representasi matematis dengan rumus gain ternormalisasi (n-gain). Hasil perhitungan uji n-gain dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:
Tabel 9. Hasil Uji N-Gain
	Kelompok
	Pretest
	Posttest
	N-Gain
	Gain
	Kategori

	Eksperimen
	26,32
	65,89
	0,57
	57
	Sedang

	Kontrol
	19,81
	53,27
	0,42
	42
	Sedang


Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-gain score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,57 atau 57% termasuk dalam kategori sedang atau cukup efektif. Sementara untuk rata-rata n-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,42 atau 42% termasuk dalam kategori sedang atau kurang efektif. Setelah dilakukan uji n-gain dilanjutkan dengan melakukan uji normalitas n-gain dan uji homogenitas n-gain. Gambaran uji normalitas n-gain dapat dilihat pada Table 10 berikut:
Tabel 10. Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Representasi Matematis
	Kelas
	
	
	Kriteria

	Eksperimen
	
	0,167
	Tidak normal

	Kontrol
	
	  0,174
	Tidak normal


Tabel 10 menunjukkan bahwa  dari kelas eksperimen dan kontrol kurang dari  sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Gambaran tentang uji homogenitas varians ditunjukkan pada Tabel 11 berikut:
Tabel 11. Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Representasi Matematis
	Nilai Varians Sampel
	Kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	112,57
	127,46

	N
	28
	26



Bandingkan nilai  dengan  dengan rumus: varians terbesar adalah kelas elsperimen, maka  Dan varians terkecil adalah  Pada taraf signifikan  diperoleh  Karena  dan  maka  atau  Sehingga dapat disimpulkan varians-varians tersebut adalah homogen.
	Karena data berdistribusi tidak normal dan homogen maka uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis adalah dengan menggunakan uji statistic nonparametrik yaitu uji mann whtiney. 
Hipotesis statistik adalah:
Jika maka  ditolah dan  diterima
Jika , maka  diterima dan  ditolak.
Uji perbedaan dua rerata kemampuan representasi matematis disajikan pada Tabel 12 berikut:
Tabel 12. Uji Mann Whitney N-Gain Kemampuan Representasi Matematis
	
	
	Keterangan

	-2,46
	1,96
	 diterima


Berdasarkan hasil perhitungan  dibandingkan  Nilai sedangkan nilai  berarti bahwa, . Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  ditolak dan  diterima yang berarti bahwa “terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung”. 
Kesimpulan
Dari perhitungan dan analisis data hasil penelitian, terdapat dua kesimpulan yaitu: (1) Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari nilai rata-rata yang berbeda antara kelas ekperimen dan kelas kontrol, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 65,89 dan kelas kontrol sebesar 53,27; (2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan blended learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.
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